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SIM:PlJLAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A.Simpulan 

Berdasar.kan uji hipotesis penclitian, 

diuraikan di bawah ini ,n\ {f 
1. Terdapat hubungan yang positif antara latar belakang pendidikan dengan 

keterampilan mcngajar guru Fisika SMA di I<abupaten Langkat- Hal ini 

menunjtikkan bahwa Semakin tinggi Jatar belakang pend1dikan guru. maka akan 

semakin.meninbkatkan keterampilan mengajamya. :; 
2. Terdapat hubungan yang positif _antara pengetahuan ~e~ain pembelajar'ID dengan 

ketcrumnilal). mengroar muu Fisika .SMA ~i r<abupaten Langkat. Hal ini 

menunj~.Jkkan b:iliwa ~makin baik peogetahuan dcsain pembel~}aran, maka akan 

semaldn meningkatkan kete:rampilan mcnfJajamya. 

3. Terdapat hubtifigan yang positif anfara kemampu.an berpikir matematts dengan 

keterampilan mengajar guru Fisika SMA di Kabupatcn Langkat. Hal ini 

menunj~kan bahwa sel)lakin tinggi kemampuan berpikir matematis, guru maka 

akan semnkin meningkatkan keterampiltm mengajarn)'a. 

4. Terdapat hubungan yang positif antara latar belakang pendidikan, pengetahuan 

desain pembelajaran dan kemampuan berpik:ir matematis secar:a bersama-sama 

dengan ket'erampilan mengajar gUru_Fisika SMA di K.ahupaten Langkat: Hal ini 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi latar belakang pendidikan, pcngetahuan desain 

pernbelajaran dan kemampuan berpikir matematis secara bersama-sama, maka akan 

semakin meningk~kan keterampilafi mengajar. ~"~ /{;s HEo~.o 

5. Dalam .unalisis korelasi parsiat, variabel peQgetahuan desain pembelajaran gan 

kemampuan berpikir matematis dikontrol, terdapat hubungttn yang positif antara 

latut belakang pendidikan terhadapketerarnpilan mengaj~ guru. l<.cmudian jika 

1atur bc!4Ikang pendidikan dan kcmampuan berpikir maternatis dikontrol. maka 

teruupa~ !1ubungan antara pengetahuan desam pcmbelajaran dengan kctcrampilan 

mettgajar gi.IDl._ Selanjutnya jik~ variabel latar--bcJakang pendjdikan dan 

perigetahuan desain pembelajaran diko.ntrol, tidak terdapat hubungan antara 

kerttampuan berfikir matematis dengan ketbrampilan mengajar guru. Darl ketiga 

jenis pengontrolan statistik tersebut bahwa latar h:!akang pendidikan_memitiki 

hubungan yapg pa11ng signifi)\an deng~ keterampilan mengajar g~ j'tka variabel 

Bcrda:mrkan pengtg1an hipotesis dan simpulan scperti yang telah diuraikan pada 

bab terdahulu. maka sebagaj itnp~ikasi dati basil penctitian ini adaJah sebag~ berikut: ) 

I. Upaya Meningkatkan Keterampilan Mengajar melalui Peningbtan L'atar 
Belakang Pendidikan 

N ,.. 

Latar belakang pendidikan adalah pengala:man yang diperoleh scscorang tcntang 

suatu program pembelajaranJ baik probrram pcmbel~jarWl yang berjenjang maupun yang 

9eljenis. Melalui pcndidikan seseor~ng ~iharapkan dapat' .(I) Menambah cakrawala 
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berpikir, (2) Menambah rasa ingin tahu, (3) Penguasaan terhadap disiplin ilmu lebih 

dalam, (4) Memiliki kemampuan berpikir tcratur, logis dan sistematis, serta (5) 

Memiliki daya analisis tinggi. Seorang guru memiliki persyaratan teknis ~g bersifat 

formal yaitu harus berijazah pendidikan kegurunn. Hat itu bcrarti bahwa untuk menjadi 

guru scseorang harus tcrlebih dahulu mengikuti pcndidikan kbusus bidang kegur~ 

agar dinyatakan layak mengajar. ~ 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang pcndidikan 

memiliki hubungan yang positip dcngan keterampilan mcngajar. Latar belakang 

pendidikan guru rnemberikan sumbangan sebcsar 70,2% tcrhadap k.eterampilan 

mengajar guru Fisika. A ngka terscbut cukup signifikan dalam mcmpengaruhi 

keterampilan mengajar guru. ~rtinya scmakin tinggi tingkat pcndidikan guru. maka 

akan semakin baik: pula tingkat keterampilan mengajamya. Dengan tingkat peodidikan -. 

yang memadai, guru akan lebih mudah mengaplikasikan berbagai jcnis keterar.npilan 

mengajar dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya. Ha1 ini perlu 

dilakukW'l oleh seorang guru, agar proses pembelajaran di kclas tidak m6noton, 

membosankan bagi siswa. Dengan penggunaan metode yang bervariasi diharapkan 

siswa tertarik dalam mengikuti pelajaran. Bukan menjadi rahasia htgi, bahwa 

kcbanyakan belajar Fisika merupakan momok yang menakutkan b~gi siswa. Pandangan 

seperti iru dapat diubah, dengan guru menerapkW1 keterampilan mengajar yang 

bervaria."i kcpada siswanya. Oleh sebab itu, ~rlu k:ranya bagj guru untuk 

meningkotkw' pendidikan yang dinlilikinya. Upaya-upaya yang dupat dilakukan seperti 

~ ~ ~ 
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mengikuti pendidikan fonnal yang lebih tinggi. Guru yang belum memiliki ijajah 

sarjana diupayakan Wltuk mengikuti pendidikan. Guru-guru yang belwn memiliki akta 

mengajar, diupayakan untuk mengilqlti program pendidtkan akta mengajar. Untuk 

mengajar di jenjang SMA minimal seorang guru hams memiliki akta mengajar lV. 

Dengan demikian juga perlu menjadi perhatian pcmerin1ah, a.gar gUrU-guru yang fngin 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang l~bih tinggi diberikan bea siswa atau 

kemuda.tum dalam melaksanakan pendidikannya 

2. UtJaiya Meningkat"Qn Keteran:apiJan Mengajar melaJui Meoingkatkan 
Pengetahuao Desain PembeJajaran 

-
Desain pembelajaran pada dasamya bukan tnerupakan h_al yang baru, (erutama 

bagi para guru yang berpengalaman dalarn Ql_engajar. Kegiatan pembelajaran pada 

umumnya dapat berlangsul')g dengan baik bila dila'kukan dengan desain pembelajaran 

yang baik dan teratur,<serta dapat dilaksanakan. Dalarn des~ht pembelajaran clapat dilihat 

bahwa tcrdupat beberapa komponen-komponen yang sating bcrfnteraksi dalarn 

pencapuiun lujuan pembelajar(Ul. Untuk membuat desain pem'belajaran yang baik 

diperlukan pengetah~n yang cukup dala.rn hal membuat des!'in pembelajaran. -;:::...__ 

Berdasarkan perlgahnnan, kebanyakan guru dalam mengajar Qi lapangan tidak 

menggunakan persiapan mengajar, seperti desaln pembelajarannya. Hal ini 

dimungkinkan kij.r~na ketidaktahuan .guru dalam menyusup desain pcml)ejaja:ran 

tersebut. Berdasarkan nasil penelitia.n menunju\OOul bahwa pengetahuan desain 

pembelajaran memilik.i sumbangan sebesar 43,3% terhadap keterampHan mengajar 

guru. Angka tersebut cukup signiflkan dalam mempcngaruhi keterampilan mengajai 
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guru. Artinya semakin tinggi pengetahuan desain pembelajaran, maka ketcrarnpilan 

mengajar guru juga akan semakin baik. Oleh sebab itu perlu diu;:>ayakan bagaimana 

guru terseb9t""menambah wawasoo dalam l1al pen~unan desain pembelajaran. Upaya­

upaya yang dapat ditempuh. dengan mengik:uti seminar, lok4ary~ workshop, 

pendidlkanlpelatih~ ai bidang desain pcmbelajaran. Dalam hal lnj kepala sekolah 

harus selalu mengirimkan utusan yang bergantian kepada guru-guru dalarn ·m.engikuti 

kegiatan scperti tersebut di atas. Oleh sebab itu, lembaga t~rkait yang bcrwenang 

melaksanakun program terscbut seperti LPMP (Lcmbaga Pcnjamin Mutu Pendidikan) 
' 

secara kontinu dengaa.frekuensi yang::Jooih sering. ~ ~ 

3. Upay1 Meningkatkan KeterampUan Mengajar melalui Meningkatkan 
Kemampuan Bepikir Matematis 

Bcrpikir matem,Sttij ada!~ 9.ara b~rpikir tcrhadap :;esuatu pertanyaan dengan . 
menggunakan proses matematis. Bagi guru, kemampuan berpikir matematis adalah hal 

yang sangat penting> khususnya bagi guru-guru yang mengalarkan Fisika. Dalam 

pembelajaran Fisika diperlWcan kernampuan ,menghitung sesuatJJ dengan cennat dan 

tepat, khususnya - aalam hal-hal -yang berhubungan dengan penyajian materi 

pernbelajaran yang memerlukan perhitungan. Dengan adanya kemampuan berpikir 

matematis, tnaka guru akan dapat memperhitunglqp:t secara tepat1 teritang hal-hal yang 

disampaikannya. ~ 

BcrdaSarkan basil pcnelitian·menunjlikkan babwa kemantpuan beJl)ikir matematis 

memiliki liUmbangan sebesar 42,4% terhadap k:etcrampilan rnengajar guru. Angka 

tersebut mcmiliki hubm1gan yang signifikan dengan ketcrampilan mengajar guru. 
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Artinyu :iemakin baik kemampuan berpikir matematisnya. guru akan semakin baik pula 

keterampilan mengajarnya. Dengan kernampuan berpikir matematis yang tinggi, 

seorang gur!;l akan memiliki perkifaan yang t~pat dalam hal pemilihan desain 

pembelajaran yang tepat se~uai dengan materj pelajaran yang ak~ disampaikan. Desain 

pembelajaran yang tepat akan menimbulkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

Agar kemampuan berpikir matematis guru dapat ditingkatkan, salah satU pendekatan 

yang dapat digunakan adalah dengan belajar logika yang mengguttakan kaidah-kaidah 

fonnal dalam menarik suatu kesimpulan dari $Uatu pemyataan. Dengan cara yang 

sistematis dan m_:t0ols melalui logi~a dapat dipeJajar~ ~tentuan-ketcntuan"yang harus 

dipenuhl, agar kesimpulan yang didapat dari penalaran dapat terlJindar dari kesalahan 

dan mendu{Xlt kebenaran" yaag dapat dipertang-gungjawabkan. Dengan kemampuan 

berpikir rnat"'lllatis seseorang akan mengctahui cara menghadapi berbagai .situasi, 
I 

gagasan sendiri dan pikiran orang. Ia dapat mercneana.Kan, mengambil keputusan, 

mengamati fakta-fak~ men; bak dan kreatif dala!1l mclakukan sc~uatu . 

4. Upay• Meningkatkan Keterampilan Mcngajar melalui Meningkat~alt Latar 
Belakang Pendidikan, PengetahUali besain Pembclajaran, dan Kemampuan 
Berplkir Materna tis secara Benama-sama. 

/ 

Latar hclakang pendidik-an, penget.ahuan dcsain pernbelajaran, dan kemampuan 

berpildr matematis secara betsama-sama memiliki hubungan dcngan keterampilan 

-
mengajar guru 'fisika SMA. Dengan drntikian Jatar betaking pepdidikan, ~getahuan 

desain pembelajaran dan kem;ynpuan berpikir, matematis perlu dftingkatkan sebagai 

upaya meniJlgkatkan keterampila.O. mengajar guru secara stimulan. Berda.wkan temuan 

penelitian di lapangan bahwa latar bel_!kang pendidikan merniliki kontribusi sebesar 
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70,2% terhadap keterampilan mengajar guru, pcngetahuan desain pembelajaran 

memiliki swnbangan sebesar 43,3% terhadap keterampilan mengajar, kemampuan 

berpikir mutetnatis memiliki kontnlrosi sebesar 42,4% terhadap keterampilan mengajar. 

Sedangkan sccara bersama-sarna latar belakang pendidikan, pengetahuan desain 

pembelujurun dan kemampuan berpikir matematis memiliki kontribusi sebesar 70, 90/o 

terhadap keterd.lllpilun mengajar. ,De-n.gun demikian. bahwa kctiga variabel ter~but baik 

sccara tcrpistth ataupun bersama-sama memiliki kontribusi yung cukup signifilcan 

terhadap kctcrampilan mengajar guru. Olch sebab itu, mcnjadi bahan pemikiran bagi 

c. :.:s~ i~ ~~tdik~ ;r;Maketig• :;a~J ,.~"' d•::~;:s~,k~. 
11 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang diperoleh dari hasil ~netitian, maka 

berikut ini diajukan beberapa saran untuk berbagai pihak, sebagai berikut: ~ 

l . Disarankan kepada kepala sekolah untuk rnemberikan kcsempatan tugas belajar 

kepada guru-guru yang mengajar di sekolah yang dipimpinnya dalarn upaya 

meningkatkan Jatar belakang pendidikan yang dimitikinya. Juga kepada para 

pengambil keputusan dalam bidang pendidikan agar mcngarnbil tcrobosan-

terobosan di berbagai instansi untuk memberikan bca siswa kcpada para guru yang 

potensial dalam melanjutkan pendidikan ke jcnjang yang lcbih tinggi sebagai upaya ,..,._ 

meningkatkan kcterampilan mengajamya.'$1, h ... "' 
2. Disarankan kcpada kepala sekolah, untuk mcmbcrikan kesempatan bcrgantian 

kepada guru .. guru mata pelajaran, terutama guru fisikn untuk m4-'1lgikuti 
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pelatihan/pendidikan dalam upaya meningkatkan kemampuan guru mendesain 

pembelajaran. 

3. Oepartemen Pe.ldidikan Nasjonal atau dinas instansi terkait selalu mcmberikan 

penataran, lokakarya. workshop~ ataupun segala jenis kegiatan yang dapat 

mening~tkan keterampilan mengajar guru. Ketcrampilan mengajar guru 

merupakan saJah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pembclajaran di 

kelas. Kualitas pembelaj~ bukanlah hanya tanggung jawab guru sem~ta, tetapi 

tanggWlgjuwab seluruh praktisi pendidikan. 

4. UNIMED sebagai inslansi, lembaga yang mengha.silkan tenaga pendidikan harus 

mampu me~cctD.k guru yang memiliki sikap profcsionalismc yang tinggi terhadap 

profcsi yWlg digclutinya. Seorang guru yang mcmiliki sikap profesionalisme yang 

positif lcrhadnp profesinya tentunya akan berkualitas. ~ ~ 
~ ~ 

N 
5. Kepada g~ untuk selalu meofngkatt<an pengetahuan dan keterampilan mengajar 

mereka, denganjalan banyak membaca buku-buku, bulletin pendidikan. 


